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Abstrak

Jamride merupakan salah satu sektor dibidang jasa yang sedang berkembang dan
banyak dibutuhkan bagi konsumen di daerah Penajam. Munculnya layanan transportasi online
memotivasi dunia usaha untuk lebih inventif dan kreatif dalam meningkatkan kualitas layanan
dan menyusun rencana yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Kinerja produktivitas sumber
daya manusia dengan keterampilan unggul dan kinerja berkualitas tinggi merupakan salah satu
unsur yang mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan. Dalam penelitian ini akan dilakukan
analisis pada penerimaan pengguna terhadap aplikasi JAMRIDE menjadi suatu sikap yang
didasarkan pengalaman yang didapatkan pengguna berdasarkan 22 item yang tersusun atas 5
variabel menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). Data penelitian ini
didapatkan dari Google Form yang telah disebar dan diisi sebanyak 110 responden yang telah
menggunakan aplikasi Jamride. Data yang telah valid dan realiabel dilanjutkan dengan
melakukan uji normalitas dalam menguji distribusi residual model regresi mengikuti distribusi
normal. Dari seluruh model memiliki nilai lebih kecil daripada 0,05. Uji Autokerelasi
menggunakan nilai Durbin Watson dengan membandingkan persamaan yakni nilai DW lebih
besar dari nilai dL dengan hasil tidak terjadi autokerelasii. Uji heteroskedastisitas memiliki nilai
Asym. Sig (2 tailed) diatas 0,05 yakni tidak terjadi masalah pada heteroskedastisitas. Uji
multikolinieritas memiliki nilai VIF dibawah 10 sehingga semua persamaan model regresi tidak
terjadi multikolinieritas. Hipotesis didapatkan dari seluruh perbandingan ada 1 variabel tidak
berpengaruh yakni H6. nilai t hitung perceived usefulness terhadap actual to use diperoleh
sebesar 1,068 yang berarti nilai t hitung lebih kecil dari pada t tabel.

Kata kunci— Technology Acceptance Model, Jamride, SPSS, Uji Normalitas, Hipotesis

1. PENDAHULUAN

Salah satu negara yang sangat bergantung pada transportasi internet adalah Indonesia.
Karena dinilai lebih mudah dan cepat, masyarakat menyukai layanan transportasi online. Di
Indonesia tersedia beberapa aplikasi pelayanan transportasi berbasis online yang cukup populer
di kalangan masyarakat seperti gojek, grab, maxim dan lain sebagainya [1]. Beberapa daerah di
Indonesia yang belum tersedia layanan aplikasi-aplikasi tersebut salah satunya ada wilayah
Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU). PPU merupakan sebuah Kab yang berada di provinsi
Kalimantan Timur. PPU khususnya kecamatan Penajam masyarakat belum bisa menikmati
layanan dari aplikasi-aplikasi transportasi online tersebut. Penajam memiliki aplikasi serupa yang
memberikan layanan transportasi online yang bernama JAMRIDE yang dibuat oleh sekelompok
pemuda di daerah Penajam [2]. Salah satu industri jasa transportasi yang banyak diminati
masyarakat di wilayah Penajam adalah aplikasi JAMRIDE. Munculnya layanan transportasi
online memotivasi dunia usaha untuk lebih kreatif dalam meningkatkan kualitas layanan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan. Penerimaan pengguna pada aplikasi JAMRIDE ini didasarkan
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pada pengetahuan yang rinci dan akurat tentang harapan pengguna. Pengguna memiliki
ekspektasi, tetapi tidak semua perusahaan memiliki ekspektasi yang sama. Dengan melakukan
analisis penerimaan pengguna terhadap aplikasi JAMRIDE menjadi perilaku berdasarkan
pengalaman yang didapatkan pengguna. Dalam evaluasi kualitas dan layanan dengan berbagai
kriteria yang perlu diperhatikan [17]. Technology Acceptance Model (TAM) salah satu model
yang dapat digunakan untuk menganalisis banyak faktor yang mempengaruhi diterimanya suatu
sistem atau aplikasi [14]. Persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan adalah dua karakteristik
yang ditunjukkan TAM sebagai penentu niat perilaku seseorang untuk menggunakan suatu
teknologi [3]. Tujuan dalam penelitian ini adalah agar dapat mengetahui dan menganalisis tingkat
penerimaan aplikasi JAMRIDE oleh pengguna yaitu masyarakat Penajam. Tingkat penerimaan
pengguna aplikasi JAMRIDE berfungsi sebagai standar untuk mengevaluasi penerimaan sebuah
aplikasi pelayanan transportasi online oleh pengguna.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menganalisis penerimaan aplikasi JAMRIDE yakni aplikasi transportasi

berbasis online yang dapat diakses oleh warga di daerah Penajam, Kalimantan Timur
menggunakan metode TAM. ada 5 variabel yang dibahas dalam penelitian ini Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude Toward Using, Behavioral Intention to Use, dan
Actual Use [15]. Penelitian ini menggunakan metode TAM dengan menggunakan kuesioner
TAM. sehingga nantinya akan diketahui seberapa besar tingkat penerimaan pengguna aplikasi
terhadap kondisi nyata yang diperoleh sebagai pengguna aplikasi. di penelitian ini akan dilakukan
dengan sampel data dengan dilakukan penyebaran kuesioner kepada pengguna JAMRIDE dan
akan dilakukan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS sebagai alat bantu untuk
menganalisis penerimaan berbasis aplikasi desktop [16].
TAM mengembangkan model bagaimana pengguna menerima dan menggunakan teknologi [3].
Model ini menggambarkan bagaimana keputusan pengguna tentang bagaimana dan kapan
menggunakan sistem informasi dipengaruhi oleh berbagai keadaan ketika mereka menggunakan
sistem informasi.

Perseps Kemanfaatan
Penggunaan
(Perceived Usefulness) e R
> Minat Perilaku
: 1 Sikap Terhadap Penggunaan
(Evomal Vol PELOIEEN (¥ g gorctln [ Semaaana
(Atitude Toward Using) Use) (Actual System Use)

Perseps Kemudahan
Penggunaan
(Perceived Ease of Use)

Gambar 1. Model TAM

2.1 Analisi Data
Sebuah teori sistem informasi yang disebut Setelah pengumpulan data dari seluruh

responden atau sumber data lainnya dilakukan proses analisis data. [4]. Berdasarkan model TAM
pada Gambar 1 maka persamaan model regresi yang selanjutnya dianalisis adalah:

X, =a+pX; +¢ (1)

Yi=a+ X1 +BX; + € (2)

Y,=a+ B X, +BY; +¢ 3)

Ys=a+ B X, +B,Y,+¢ (4)
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Keterangan:

X,= Variabel PEU X,= Variabel PU
B = koefisien Y, = Variabel ATU
a = konstanta Y,= Variabel BIU
& = residual Y3= Variabel ATU

2. 1.1 Variabel Penelitian

Varian dari apa pun yang merupakan tanda penyelidikan juga dapat digunakan untuk
mendefinisikan suatu variabel. Tujuan penelitian itulah yang disebut dengan gejala penelitian
yang dimaksudkan. [5]. Setiap parameter yang digunakan sebagai faktor dan dipengaruhi oleh
satu atau lebih variabel lain dikatakan sebagai variabel terikat. VVariabel independen adalah faktor
yang mempengaruhi variabel lain [18].

2. 1.2 Populasi dan Sampel

Variabel terikat adalah parameter apa pun yang digunakan sebagai faktor yang dipengaruhi
oleh satu atau lebih variabel lain. [6]. Sampel juga merupakan komponen ukuran dan susunan
populasi. Sampel jenuh digunakan dalam pengambilan sampel [6].

2.2 Skala Likert

Penilaian perilakunya menggunakan skala Likert dengan memilih satu dari lima opsi
untuk setiap item pertanyaan. Skala ordinal merupakan bagian dari skala Likert. [7].

Tabel 1 Format Responden Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

2.3 Instrument Penelitian Data

Alat ukur itu sendiri, serta topik yang diukur, adalah instrumennya. Namun permasalahan
ini dapat diselesaikan dengan memvalidasi dan mengevaluasi instrumen seperlunya. Pengujian
dilakukan untuk menjaga reliabilitas dan validitasnya [8]. Pengguna juga harus menjadi pengguna
alat ukur yang lebih baik untuk menangkal pengaruh pengguna lain.

2.4 Uji Validitas

Korelasi skor item dengan jumlah item tersebut untuk menentukan nilai validitas suatu
item. Persyaratan yang harus dipenuhi menyatakan harus memenuhi standar sebagai berikut:
if Mhitung > Traber, then item valid.

if Mhitung < Tabel, then item tidak valid

2.5 Uji Realibilitas

Kemudian dengan menggunakan nilai Cronbach Alpha dilakukan pengujian reliabilitas
untuk mengetahui apakah data tersebut dapat dipercaya atau tidak [19]. Reliabilitas dapat
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diketahui dengan persamaan Alpha Cronbach (a). Pertama mencari varians, digunakan
persamaan berikut:

Z x2 (Z X)Z
o= f" (2.3)
Keterangan:
o = varian total;
N = sampel;
X = skor

Lalu menghitung reliabilitas instrument, menggunakan persamaan berikut:

2
e = (o1 - 2% @4
t
Keterangan:
ru = reliabilitas instrument;
k = banyak pertanyaan;
o = total varians
Yop; = jumlah varian.

Untuk mengetahui masing-masing alat diklaim reliabel atau tidak, maka nilai koefisien reliabilitas
(Alpha) dibandingkan dengan 0,70, dimana jika nilai Alpha lebih besar dari 0,70 maka alat
tersebut diklaim dapat dipercaya.

2.6 Uji Normalitas

Pengecekan apakah nilai residu yang dihasilkan dari regresi berdistribusi teratur atau
tidak dilakukan dengan menggunakan uji normalitas pada model regresi. Teknik One Sample
Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk memeriksa kenormalan. Jika Sig>0,05 maka nilai
signifikansi menunjukkan bahwa data terdistribusi secara teratur [9]..

2.7  Uji Autokerelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan perancu pada periode t
dan kesalahan pada periode sebelumnya (t-1) berkorelasi dalam model regresi linier. Penelitian
mungkin menghasilkan temuan yang salah ketika terdapat autokorelasi. Statistik Durbin Watson
digunakan untuk uji autokorelasi dalam penyelidikan ini. Dalam melakukan uji autokorelasi
diasumsikan tidak terjadi autokorelasi jika nilai statistik Durbin Watson (DW) lebih besar dari dL
dan/atau lebih rendah dari 4-dL. [8].

2.8 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas menentukan apakah terdapat ketimpangan variasi antar residu
pengamatan yang berbeda. Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan statistik
korelasi Spearman’s Rho, dan dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai
Signifikansi (2-tailed) pada variabel independen yang memiliki Unstandardized Residual lebih
besar dari 0,05. [9].

2.9 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas menentukan apakah variabel independen dalam model regresi linier
berganda mempunyai tingkat korelasi yang tinggi. Dalam penelitian ini, nilai toleransi dan VIF
(Variance Inflation Factor) digunakan dalam uji multikolinearitas. dimana multikolinearitas tidak
terjadi jika nilai toleransi lebih besar dari 0,10. Sedangkan jika skor VIF kurang dari 10,00
menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas. [10].
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2.10 Hipotesis

Hipotesis adalah tanggapan sementara yang kebenarannya harus diuji, atau sintesis
teoritis dari temuan yang diperoleh dari pemeriksaan literatur. Uji t merupakan salah satu uji
hipotesis penelitian yang digunakan dalam analisis regresi linier sederhana dan berganda. Uji t
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya variabel bebas atau variabel bebas (X). [11].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerimaan masyarakat terhadap aplikasi JAMRIDE menggunakan metode TAM
membutuhkan masukkan berupa hasil dari kuesioner yang telah dibagikan. Analisis ini
diharapkan dapat mengetahui tingkat penerimaan masyarakat terhadap aplikasi JAMRIDE. Data
responden laki-laki sebanyak 62 orang atau 62% dari 100 responden dengan rentang usia paling
muda berusia 18 tahun dan yang tua berusia 35 tahun. Paling banyak responden berusia 23 tahun,
sebanyak 16 orang.

3.1. Analisis Data
Pada tahapan analisis data adalah melakukan uji validitas dan reliabilitas[12]. Uji validitas
mengkorelasikan item pernyataan (indikator) dengan skor total pernyataan per variabel.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator r hitung r tabel Keputusan
Perceived Ease | Mudah Dipelajari 0,733 0,1966 Valid
of Use Mudah Digunakan 0,724 0,1966 | Valid

Mudah Dipahami 0,783 0,1966 Valid
Fleksibel 0,747 0,1966 Valid
Mudah Diakses 0,747 0,1966 Valid
Perceived Mempercepat Pekerjaan 0,810 0,1966 Valid
Usefullness Pekerjaan menjadi mudah 0,649 0,1966 | Valid
Bermanfaat 0,860 0,1966 Valid
meningkatkan produktivitas 0,706 0,1966 Valid
Meningkatkan Efektivitas 0,779 0,1966 Valid
Attitude Toward | Bahagia 0,817 0,1966 Valid
Using Perasaan senang 0,842 0,1966 | Valid
Menikmati 0,766 0,1966 Valid
Tidak membosankan 0,796 0,1966 Valid
Behavioral Mencoba fitur 0,824 0,1966 Valid
Intention to Use | "\Mencoba aplikasi pada setiap 0,797 0,1966 | Valid
kesempatan
Rencana penggunaan terus 0,800 0,1966 Valid
menerus
Terus Menggunakan 0,805 0,1966 Valid
Harapan menggunakan terus 0,843 0,1966 Valid
menerus
Actual to use Intensitas penggunaan 0,822 0,1966 Valid
Frekuensi menggunakan 0,779 0,1966 Valid
Kepuasan Pengguna 0,812 0,1966 Valid
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Berdasarkan Tabel 2 semua indikator memiliki nilai r hitung > r tabel maka indikator valid
yang berarti memenuhi validitas. Untuk mengukur reliabilitas suatu variabel dengan indikator
yaitu dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Pengujian reliabilitas dengan nilai
Cronbach’s Alpha harus lebih besar dari 0,7. Nilai cronbach’s alpha yang didapatkan pada
variabel PEU dapat dilihat pada Gambar 2.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
798 5

Gambar 2 Tampilan SPSS Nilai Cronbach's Alpha Variabel PE

Berdasarkan diatas dapat dilihat nilai cronbach’s alpha sebesar 0,798 dari 5 indikator pada
variabel PU. Hasil nilai Cronbach's Alpha pada semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,7. Sehingga dapat disimpulkan semua variabel telah reliabel yang dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3 Nilai Cronbach's Alpha

Variabel Cronbach's Alpha | Keputusan
Perceived Ease of Use 0,798 Reliabel
Perceived Usefullness 0,819 Reliabel
Attitude Toward Using 0,820 Reliabel
Behavioral Intention to Use 0,869 Reliabel
Actual to use 0,729 Reliabel

3.2. Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan untuk menguji distribusi residual model regresi
mengikuti distribusi normal. Digunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan dibandingkan
dengan nilai Asym. Sig (2 tailed) dengan nilai 0,05.

Tabel 4 Nilai Asym. Sig (2 tailed) Uji Normalitas

Model regresi | Asym. Sig (2 tailed)
Persamaan 1 0,000
Persamaan 2 0,000
Persamaan 3 0,000
Persamaan 4 0,000

Berdasarkan uji normalitas pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa model memiliki nilai kecil
daripada 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data residual tidak terdistribusi normal. Hal
ini terjadi disebabkan munculnya data yang terlalu ekstrim baik terlalu tinggi maupun terlalu
rendah.

3.3. Analisis Regresi

Untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini digunakan analisis regresi yakni analisis

regresi linear sederhana dan analisis regresi linear berganda.
1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dilakukan menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara

variabel PEU terhadap variabel PU dengan persamaan [20]. Berdasarkan hasil uji regresi

linear sederhana mendapatkan hasil pada Tabel 5.
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Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Peﬁsgwea:an a B R R-Square t hitung Sig.
1 0,751 0,751 0,726 0,527 10,455 | 0,000

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Metode regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan sebab
akibat antara variabel bebas dan variabel terikat.
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Persamaan model regresi (2)
R- t F Sig.
Square | hitung | hitung
Variabel perceived ease of use | 0,559 | 0,316 | 0,845 | 0,715 | 4,627 | 121,507 | %:000

Persamaan model 2 a B R

Variabel perceived usefullness | 0,559 | 0,453 | 0,845 | 0,715 6,875 | 121,507 0,000

3.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi pada model regresi menggunakan nilai Durbin Watson yang diperoleh dari
hasil ringkasan model SPSS pada Gambar 3.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 8458 715 709 1.08326 20082
a. Predictors: (Constant), PU, PE
b Dependent Variable: AT

Gambar 3 Tampilan SPSS Nilai Durbin-Watson Persamaan 2

Berdasarkan Gambar 3 didapatkan nilai Durbin-Watson pada Persamaan 2 yakni variabel PE

dan PU sebesar 2.092. Nilai Durbin Watson untuk semua persamaan regresi ditampilkan pada
Tabel 7.

Tabel 7 Nilai Durbin Watson

Model Regresi Nilai DW dL du 4-dL 4-duU
Persamaan 2 2.092 1,634 | 1,715 2,366 2,285
Persamaan 3 2,055 1,634 1,715 2,366 2,285
Persamaan 4 1,864 1,634 1,715 2,366 2,285

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh Nilai statistik Durbin Watson dari output SPSS, serta nilai dL
dan dU berdasarkan tabel Durbin Watson. Dapat ditunjukkan bahwa semua model regresi
mempunyai nilai Durbin Watson lebih dari dL dan/atau nilai Durbin Watson kurang dari 4-dL.
Hasilnya, seluruh model regresi pada Tabel 7 tidak terdapat auto korelasi.

3.5. Uji Heterokedastisitas

Uji Glejser digunakan dalam uji heteroskedastisitas yang melibatkan regresi residual absolut
pada seluruh variabel independen. Tabel 8 menampilkan hasil seluruh model regresi.

Tabel 8 Hasil Uji heteroskedastisitas
Model regresi Asym. Sig (2 tailed)
Persamaan 2

Perceived ease of use 0,262
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Model regresi Asym. Sig (2 tailed)
Perceived usefullness 0,920
Persamaan 3
Perceived usefullness 0,499
attitude toward using 0,950
Persamaan 4
Perceived usefullness 0,849
behavioral intention to use | 0,839

Jika nilai Asym sama dengan nol maka model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Sig
(2-tailed) lebih besar dari 0,05. Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa semua persamaan model
regresi memiliki nilai Asym. Sig (2 tailed) diatas 0,05. Dapat ditarik kesimpulan yakni pada Tidak
terjadi heteroskedastisitas pada persamaan model regresi manapun.

3.6. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas pada analisis regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara
variabel independen menggunakan nilai variance inflation factor (VIF) [13]. Nilai VIF untuk
setiap persamaan ditampilkan seperti pada Tabel 9.

Tabel 9 Nilai VIF Model Regresi

Model Regresi VIF
Persamaan 2 2.115
Persamaan 3 2,871
Persamaan 4 2,245

Jika suatu model regresi memiliki skor VIF kurang dari 10, maka model tersebut bebas dari
multikolinearitas. Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai VIF untuk semua persamaan model regresi
memiliki nilai VIF kurang dari 10 maka kita dapat berasumsi bahwa semua persamaan model
regresi tidak memiliki multikolinearitas.

3.7. Uji Hipotesis

H1. Variabel PE dengan nilai 0,751 berpengaruh terhadap variabel PU dengan nilai 10,455.
H2. Variabel PE dengan nilai 0.316 berpengaruh terhadap variabel ATU dengan nilai 4,627.
H3. Variabel PU dengan nilai 0,453 berpengaruh terhadap variabel ATU dengan nilai 6,875.
H4. Variabel PU dengan nilai 0,413 berpengaruh terhadap variabel BIU dengan nilai 3,637.
H5. Variabel ATU dengan nilai 0,562 berpengaruh terhadap variabel BIU dengan nilai 4,176.
H6. Variabel PU tidak berpengaruh terhadap variabel ATU dengan nilai 1,068.

H7. Variabel BIU dengan nilai 0,590 berpengaruh terhadap variabel ATU dengan nilai 8,594.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan penjelasan maka dapat diperoleh kesimpulan dari

penelitian yang dilakukan adalah:

1. Tingkat penerimaan dan penggunaan masyarakat terhadap aplikasi JAMRIDE menggunakan
metode TAM tergolong cukup tinggi.

2. Aplikasi JAMRIDE bermanfaat dalam mempercepat pekerjaan atau aktivitas masyarakat
Penajam.

3. Penerimaan yang sangat berpengaruh tinggi didapatkan dari faktor kemudahan penggunaan
aplikasi terhadap faktor manfaat yang dirasakan pada aplikasi JAMRIDE.

Penerimaan yang tidak berpengaruh didapatkan dari faktor manfaat yang dirasakan terhadap

penggunaan sebenarnya pada aplikasi JAMRIDE
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5. SARAN

Beberapa saran yang dapat diuraikan dalam penelitian analisis penerimaan aplikasi jamride
menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM) yaitu:

1.

2.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan menggunakan aplikasi
lainnya seperti SmartPLS.

Selain menggunakan metode TAM pengembangan penelitian dapat memakai metode seperti
UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of The Technology) atau
mengkombinasikan lebih dari satu atau dua metode.
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